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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam 

Meningkatkan Kemampuan Tahsin  Al-Qur'an Peserta Didik (Studi 

Perbandingan) di SMPIT Dar El-Iman Padang dan SMPIT KAS Padang, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan metode talaqqi di kedua sekolah dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, SMPIT Dar El-Iman Padang menerapkan pendekatan 

bertahap berdasarkan jenjang kelas dengan sistem klasikal dan buku 

metode Abdullah, sedangkan SMPIT KAS Padang menerapkan 

pengelompokan berdasarkan kemampuan membaca. Pada tahap 

pelaksanaan, kedua sekolah menerapkan proses menyimak, menirukan, 

dan memperbaiki bacaan secara langsung, dengan perbedaan pada alokasi 

waktu (2 jam di SMPIT Dar El-Iman Padang dan 1 jam di SMPIT KAS 

Padang), jumlah guru (2 orang di SMPIT Dar El-Iman Padang dan 1 orang 

di SMPIT KAS Padang), serta penggunaan media dan buku panduan yang 

hanya tersedia di Dar El-Iman. Pada tahap evaluasi,SMPIT  Dar El-Iman 

Padang memiliki keunggulan dengan buku kontrol orang tua dan Program 

Sukses Tahsin , sedangkan SMPIT KAS Padang  mengandalkan buku 

penilaian dan komunikasi lisan dengan orang tua. 
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2. Persamaan kedua sekolah terletak pada penggunaan metode talaqqi, 

penilaian awal, proses interaksi langsung, evaluasi berkala, serta kendala 

perbedaan latar belakang peserta didik. Perbedaannya terletak pada 

pendekatan pembelajaran (klasikal di SMPIT  Dar El-Iman Padang  dan 

pengelompokan di SMPIT KAS Padang), alokasi waktu, jumlah guru, 

penggunaan media dan buku panduan, program pendukung, serta strategi 

solusi 

3. Faktor pendukungdi SMPIT Dar El-Iman Padang  meliputi dua guru per 

kelas, buku metode Abdullah, media TV digital, Program Sukses Tahsin , 

buku kontrol orang tua, dan dukungan orang tua. Adapun faktor 

pendukung di SMPI KAS Padang meliputi sistem pengelompokan yang 

terstruktur, kompetensi guru, dan antusiasme peserta didik. Kendala utama 

kedua sekolah adalah perbedaan latar belakang pendidikan peserta didik 

(pesantren dan sekolah umum) serta keterbatasan waktu bimbingan. 

Solusidi SMPIT Dar El-Iman Padang bersifat struktural dengan program 

tambahan dan sarana lengkap, sedangkan di SMPIT KAS Padang bersifat 

kreatif dengan sistem bergiliran dan komunikasi orang tua. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. SMPIT Dar El-Iman Padang disarankan untuk mempertahankan dan 

terus meningkatkan program Tahsin  yang telah berjalan dengan baik, 
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khususnya Program Sukses Tahsin , serta menambah tenaga pendidik 

Tahsin  agar rasio guru dan peserta didik lebih seimbang. 

b. SMPIT KAS Padang disarankan untuk menambah alokasi waktu 

pembelajaran Tahsin  dari 1 jam menjadi 2 jam pelajaran, atau 

setidaknya menyediakan program tambahan seperti ekstrakurikuler 

Tahsin  bagi peserta didik yang masih memerlukan bimbingan intensif. 

2. Bagi Guru 

        Guru Tahsin  di kedua sekolah disarankan untuk terus meningkatkan 

kompetensi dan kualitas bacaannya melalui pelatihan dan kajian Al-Qur'an 

secara berkelanjutan, serta lebih kreatif dalam memanfaatkan waktu 

pembelajaran yang tersedia dengan menerapkan sistem bergiliran, 

pembagian kelompok kecil, dan pemberian motivasi kepada peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

        Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan, 

kesungguhan, dan konsistensi dalam mengikuti pembelajaran Tahsin , 

serta rajin berlatih membaca Al-Qur'an di rumah secara mandiri atau 

bersama orang tua. 

4. Bagi Orang Tua 

        Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran Tahsin  anak dengan memberikan 

pendampingan dan pengawasan selama proses belajar di rumah, serta 

menjalin komunikasi yang baik dengan guru Tahsin  
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